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UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI BAHASA INGGRIS MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) STAIN
CURUP DAN RELEVANSINYA TERHADAP TOEFL SCORE SEBAGAI SYARAT WISUDA Oleh : Leffi Noviyenty, M. Pd. Renti Yasmar, M. Pd. DOSEN SEKOLAH
TINGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)_ CURUP SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) CURUP 2015 UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI
BAHASA INGGRIS MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) STAIN CURUP DAN RELEVANSINYA TERHADAP
TOEFL SCORE SEBAGAI SYARAT WISUDA Leffi Noviyenty, M. Pd. Abstrak : Terbatasnya waktu dan materi belajar mata kuliah Bahasa Inggris, lamanya
rentang jarak mata kuliah Bahasa Inggris dengan TOEFL, serta kewajiban mengikuti TOEFL sebagai salah satu syarat wisuda, adalah beberapa hal yang
melatarbelakangi disusunnya penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang_bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi
bahasa Inggris mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Curup, mengetahui problem para mahasiswa Prodi.
PAI dalam menghadapi TOEFL score sebagai syarat wisuda dan menemukan rancangan model pembelajaran bahasa Inggris yang tepat untuk dapat
membantu peningkatan kompetensi bahasa Inggris yang relevan dengan TOEFL score sebagai syarat wisuda. Sampel penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Prodi. PAI yang mengikuti TOEFL di Unit Pengembangan Bahasa (UPB) STAIN Curup tahun 2015. Data penelitian diperoleh dengan analisis
dokumen (nilai TOEFL mahasiswa PAI) dan wawancara mendalam. Adapun informan diambil dari para dosen yang mengajar Bahasa Inggris di Prodi.
PAI serta pengelola Unit Pengembangan Bahasa (UPB) STAIN curup yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan TOEFL. Tringgulasi digunakan untuk
meningkatkan validitas penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dibuat, dikembangkan, dan dikomparasikan dalam tiga komponen pokok, yaitu
reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan/ verifikasi. Kata Kunci : TOEFL, model pembelajaran A. Latar Belakang Masalah Peningkatkan
kompetensi mahasiswa khususnya dalam bahasa Inggris, dan tututan TOEFL Score sebagai salah satu syarat wisuda perlu mendapatkan perhatian
serius dari dosen bahasa Inggris dan pihak terkait. Sasaran penjaminan mutu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup jelas bahwa lulusan
“mampu berkomunikasi global dengan TOEC Score minimal 450 minimal 80%".1 Test Of English Competence (TOEC) yang umumnya lebih dikenal
dengan TOEFL (Test Of English as a Foreing_Language) harus diikuti oleh setiap mahasiswa yang akan menempuh ujian akhir studinya. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, perlu ditunjang strategi-strategi sukses yang diimplementasi dalam kegiatan pembelajarannya TOEFL, yaitu listening,
reading, dan structure secara efektif.. Integritas-interkoneksi studi pada STAIN Curup ini membuat pendalaman materi bahasa Inggris umum bagi
mahasiswa perlu diselaraskan dengan pemahaman 1 . Pokja Akademik. Sasaran Mutu. Yogyakarta: Misi FITK-UIN. tentang Islamic studies yang
memadai. Problem besar mahasiswa Strata 1 dalam menghadapi tuntutan TOEFL/ TOEC Score (minimal 450, menjadi 400) sebelum mereka wisuda.
Pada penelitian ini, peneliti menyoroti realita problem bagi mahasiswa Strata 1 (S1), Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Sehubungan
dengan hal ini, juga menyoroti sikap dan upaya yang telah dilakukan dosen bahasa Inggris, serta pihak terkait. Secara faktual tampak problem serius
sebagian besar mahasiswa STAIN Curup terhadap TOEFL score yang telah ditentukan sebagai syarat wisuda. Permasalahan para mahasiswa untuk
mencapai strandar minimal yang telah ditentukan dalam kebijakan Penjamin Mutu STAIN Curup masih tampak menjadi kendala yang berat dan sangat
mengganggu kelancaran menuju wisuda sebagian besar civitas akademika. Akar permasalahan TOEFL Score cukup kompleks, dan cukup fondamental.
Belum berubahnya pemahaman akan kompetensi Bahasa Inggris bagi lulusan, tetapi kebijakan untuk sasaran mutu yang mensyaratkan adanya tanda
lulus TOEFL test dengan standar minimal lulus TOEFL harus dijalankan. Hal ini bahkan terkesan seperti sesuatu yang dipaksakan. Secara faktual dapat
dilihat dari volume waktu, intensitas materi, relevansi materi mata kuliah yang diaplikasikan kepada mahasiswa, dan belum termanfaatkannya secara
maksimal layanan TOEFL preperation course yang relevan untuk TOEFL yang diberikan. Permasalahan mahasiswa tersandung TOEFL score akan
berdampak harus tertunda-tundanya wisuda mereka. Kondisi memprihatinkan ini akan semakin krusial, dan perlu segera penanganan serius dari
berbagai pihak yang terlibat. Ironisnya, problem yang akan relatif serius ini belum mendapat cukup perhatian dan antisipasi secara proporsional.
Fenomena ini sungguh sangat menarik perhatian peneliti, dan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa. Upaya peningkatan
kompetensi mahasiswa terhadap materi TOEFL diharapkan segera dapat dilakukan, guna membantu bagian permasalahan TOEFL Score bagi
mahasiswa Prodi PAI. Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan solusi atas problem TOEFL Score secara efektif, dan akurat. Sehingga hasil
penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengantisipasi angka antrian jumlah mahasiswa yang tersandung TOEFL Score sebagai syarat wisuda. Karena
mahasiswa, adalah generasi penerus bangsa, dan mutu pendidikan, harus diprioritaskan. Hal ini senada dengan PP RI Nomer 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi, yaitu: Perguruan tinggi diharapkan menjadi pusat penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan tinggi serta pemeliharaan,
pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, telnologi dan / atau kesenian sebagai suatu masyarakat berpendidikan yang gemar belajar dan
mengabdi kepada masyarakat serta melaksanakan penelitian yang menghasilkan manfaat yang meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.2 Sehubungan dengan Pembukaan UUD 1945 alinea keempat ialah "mencerdaskan kehidupan bangsa”; Undang-Undang_No
20 tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional”; Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang “Standar Pendidikan Nasional”; dan Undang-
Undang No 14 tahun 2005 tentang “guru dan dosen menuntut adanya kualitas pendidikan”. Betapapun, penguasaan kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial guru dan dosen mengacu pada amanat Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah tersebut. 2. Mendiknas. Undang-undang Guru Dan Dosen. 2012.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Pg.202 Semua hal tersebut saling berkaitan
dan tidak dapat dipisahkan, peningkatan kualitas pendidikan nasional yang harus diperhatikan elemen masyarakat, terutama civitas akademika. DI
STAIN Curup, mata kuliah Bahasa Inggris hanya diberikan pada semester pertama dan kedua untuk semua program studi di seluruh jurusan. Jarak
menempuh mata kuliah bahasa Inggris dengan waktu untuk mengikuti TOEFL cukup lama, dan mahasiswa rata-rata sudah tidak lagi belajar bahasa
Inggris secara intensif, karena mereka tidak ada lagi matakuliah bahasa Inggris pada semester tiga dan seterusnya. Sehingga, hal TOEFL Score (TOEC
Score) bagi mahasiswa benar-benar menjadi problem, apalagi memang pada umumnya untuk mendapat TOEFL Score tersebut tidaklah begitu mudah,
terlebih jadual TOEFL tidak dapat dilakukan dalam waktu dekat. Semua persoalan ini cukup menarik, menuntut perhatian kita, penting untuk dikaji,
dan perlu segera ditemukan jalan pemecahannya. Bahkan tidak menutup kemungkinan mahasiswa yang akan wisuda terpaksa harus mundur- mundur
karena terbentur dengan TOEFL Score yang belum mencapai nilai minimalnya, meskipun telah berulang kali ujian TOEFL. B. Pokok Permasalahan Kajian
ini diorientasikan pada peningkatan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa, yang difokuskan untuk menjawab berbagai permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah deskripsi kompetensi bahasa Inggris mahasiswa Program Studi PAI STAIN Curup? 2. Mengapa para mahasiswa Prodi PAI menghadapi
problem TOEFL score sebagai syarat wisuda? 3. Bagaimanakah rancangan model pembelajaran bahasa Inggris yang tepat untuk dapat membantu
peningkatan kompetensi bahasa Inggris yang relevan dengan TOEFL score sebagai syarat wisuda?. C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui dan memberikan manfaat bagi civitas akademika untuk peningkatan kompetensi bahasa Inggris dan TOEFL Score nya. 1. Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan berbagai hal penting yang diprioritaskan pada tujuan: a. Mendeskripsikan kompetensi bahasa Inggris
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Curup b. Mengetahui problem para mahasiswa Prodi. PAI dalam menghadapi TOEFL
score sebagai syarat wisuda. c. Menemukan rancangan model pembelajaran bahasa Inggris yang tepat untuk dapat membantu peningkatan
kompetensi bahasa Inggris yang relevan dengan TOEFL score sebagai syarat wisuda. D. Kegunaan/ Manfaat Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi civitas akademika dalam dua hal penting, baik manfaat teoritis maupun praktis. a. Manfaat Teoretis Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat: 1. Bagi pengembangan model perkuliahan bahasa Inggris yang tepat untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa
non-Prodi Bahasa Inggris khususnya Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 2. Bagi pengembangan ilmu materi TOEFL Model
Tests yang umumnya diberikan kepada mahasiswa. 3. Bagi pengembangan teori Islamic Studies terkait dengan penjaminan mutu STAIN Curup b.
Manfaat Praktis Secara kongkret hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa temuan-temuan : 1. Tingkat kompetensi
bahasa Inggris mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi PAIL. 2. Persoalan / problem para mahasiswa dalam menghadapi TOEFL score sebagai syarat wisuda.
3. Rancangan model perkuliahan bahasa Inggris pada Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa yang relevan dengan
TOEFL score sebagai syarat wisuda secara akurat dan efektif. D. Tinjauan Pustaka Penelitian yang dikaji oleh peneliti pada kesempatan ini benar-benar
baru, belum pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. Judul pnelitian: “Upaya Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris Mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Relevansinya Terhadap TOEFL Score sebagai Syarat Wisuda”. Fokus kajian benar-benar penting untuk
diteliti, dikaji, dan hasilnya diharapkan bermanfaat untuk kepentingan banyak mahasiswa di lingkungan jurusan tarbiyah STAIN Curup. Hal penting
untuk peningkatan kualitas perkuliahan bahasa Inggris agar ada relevansinya dengan tuntutan TOEFL Score sebagai syarat wisuda. Fenomena
persoalan TOEFL Score bagi mahasiswa akan berkemungkinan menjadi penghambat kelancaran wisuda bagi mahasiswa pada Jurusan Tarbiyah
khususnya Prodi. PAI. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi penting bukan hanya bagi mahasiswa Prodi. PAI saja, melainkan bagi
civitas akademika STAIN Curup. Bahkan, bagi para pembaca pada umumnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya menambah khasanah
keilmuan, atau referensi penelitian lebih lanjut, dengan fokus kajian penting lainnya. Terkait dengan hal yang esensial dan relevan dengan bagian ini,
berikut disampaikan konsep-konsep teoretik mengenai bahasa Inggris. Perkuliahan bahasa Inggris, materi TOEFL, dan tuntutan TOEFL Score sebagai
syarat wisuda pada Prodi. PAI harus relevan. Bahasa Inggris yang dipelajari mahasiswa, merupakan bahasa International pertama di dunia yang
dipakai sebagai bahasa komunikasi baik lisan maupun tertulis/ Bahkan, di dunia pendidikan formal, bahasa Inggris diajarkan sejak sekolah dasar
hingga perguruan tinggi, seperti yang diajarkan pada perkuliahan di Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI ini. Di era globalisasi ini, kedudukan Bahasa Inggris
semakin menguat karena bahasa Inggris dipakai hampir di semua bidang_seperti: ilmu pengetahuan dan teknologi, komunikasi, politik, ekonomi,
perdagangan, perbankan, budaya, seni, film, dan pendidikan. Sejalan dengan kebutuhan penguasaan bahasa Inggris, realisasi perkuliahan bahasa
Inggris pada Prodi. PAI STAIN Curup, dan tuntutan TOEFL Score sebagai salah satu syarat wisuda sungguh memiliki persoalan yang perlu segera
dipecahkan. Perkuliahan bahasa Inggris diberikan pada semerter pertama dan semerter kedua, tingkat pertama bagi mahasiswa Strata 1. Selanjutnya,
ketentuan bahwa salah satu syarat bagi setiap mahasiswa yang akan menempuh wisuda adalah telah lulus ujian TOEFL dengan score tertentu, minimal
400. Persoalan bagi mahasiswa non- jurusan bahasa Inggris pada Prodi. PAI STAIN Curup untuk memenuhi syarat minimal TOEFL Score tersebut cukup
besar, dan perlu mendapat perhatian khusus, serta penangan yang efektif. Materi perkuliahan bahasa Inggris sangatlah penting dalam menentukan
proses perkuliahan yang efektif. Dosen yang profesional selalu berfikir bagaimana mengembangkan strategi pembelajaran di kelas, dalam
mengembangkan strategi pembelajaran juga disesuaikan dengan karakteristik dan lingkungan belajar mahasiswa. Misalnya, kebutuhan mahasiswa
adalah meningkatkan kompetensi TOEFL Score, maka pembahasannya harus difokuskan pada kajian materi TOEFL, dan strategi pembelajarannya
untuk mencapai goal. Sehubungan dengan interkoneksi pada lembaga STAIN Curup, maka perlu diimplementasikannya materi Islamic studies, pada
bagian reading comprehension. Koordinasi dan kerjasama yang baik dan kondusif antar civitas akademika serta sikap kooperatif untuk kepentingan
peningkatan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa sangatlah dibutuhkan. Pemberian materi harus diorientasikan pada tingkat kebutuhan penguasaan
materi yang diperlukan mahasiswa sesuai dengan tingkat kompetensi yang harus dicapai, dan bersifat edukatif. Mengajar dan mendidik tidak dapat
terpisahkan di dalam kegiatan belajar mengajar. Mengajar, yaitu memberikan materi perkuliahan kepada mahasiswa yang relevan guna meningkatkan
terutama pada ranah kompetensi kognitif mahasiswa. Sedangkan, mendidik, yaitu mengembangkan kemampuan, membentuk watak, membangun
peradaban yang_bermartabat, mencerdaskan kehidupan bangsa. Paradigma belajar berbasis kompetensi mengandung makna bahwa mahasiswa diberi
kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan barunya berdasarkan pengetahuan yang_telah dimiliki,_dalam hal ini fungsi dosen adalah sebagai
fasilitator dan motivator. Dosen mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa menemukan sendiri konsep baru yang
dipelajari disertai dengan motivasi dari dosen. Oleh karena itu, dosen harus menguasai model-model pembelajaran yang paling efektif. Pada umumnya
ada tiga bagian pada TOEFL model Tests yang harus dikerjakan oleh mahasiswa peserta ujian. Bagian pertama adalah soal-soal yang mengukur
kemampuan Listening Comprehension (50 soal), Structure & Written Expression (40 soal), dan Reading Comprehension (50 soal). Keseluruhan soal
dibuat dalam bentuk pilihan berganda. Keseluruhan tes berlangsung kurang lebih 150 menit, untuk Paper Based TOEFL, dan kurang lebih 240 menit
untuk Computer Based TOEFL. Section 3 dalam TOEFL model Test adalah Reading_ comprehension. Sesi ini digunakan untuk mengukur kemempuan
peserta ujian dalam memahami teks tertulis dalam bahasa Inggris. Bagian ini mengujikan setidaknya 5 bacaan, dimana masing-masing_bacaan
biasanya terdiri dari sepuluh pertanyaan. Sehingga pertanyaan pada bagian ini berjumlah lima puluh pertanyaan. Peserta ujian harus menyelesaikan
semua pertanyaan dalam waktu lima puluh menit. Bagian ini hanya mengujikan teks bacaan saja, tanpa gambar, diagram,_atau alat Bantu visual
lainnya. Tema bacaan yang_diujikan dalam bagian ini cukup bervariasi, hamun secara umum berkaitan dengan materi perkuliahan yang diajarkan oleh
universitas-universitas di Amerika Serikat. Misalnya, sejarah, _sastra, seni, arsitektur, geologi, biologi, kesehatan, astronomi, geografi, dan seterusnya.
Adapun pertanyaan pada section 3 bisa dikategorikan ke dalam dua bentuk. 1. Pengertian TOEFL TOEFL (Test OF English as a Foreign Language),
merupakan singkatan dari (Test Bahasa Inggris sebagai bahasa asing), diorganisir oleh sebuah lembaga di Amerika Serikat yang bernama ETS
(Educational Testing Service). Pada awalnya, TOEFL diperlukan bagi para pelajar di negara-negara yang bahasa utamanya bukan bahasa Inggris, tetapi
ingin_ melanjutkan studi ke negara- negara yang_bahasa resminya adalah bahasa Inggris, seperti Amerika Serikat, Kanada, dan negara-negara Eropa
Barat. Ini diperlukan untuk memastikan bahwa siswa-siswa dari negara berbahasa non-bahasa Inggris tersebut dapat mengikuti perkuliahan di negara
berbahasa Inggris dengan baik. Antara lain untuk : a. Memastikan bahwa mahasiswa tersebut memahami uraian yang diberikan dosen dalam bahasa
Inggris (listening skill). b. Mahasiswa memahami buku textbook yang diwajibkan (reading skill). c. Mahasiswa mampu membuat tulisan ilmiah dengan
tatabahasa yang benar (writing & structure skill). Untuk dapat diterima di negara-negara barat, calon mahasiswa haruslah memiliki TOEFL score
minimal 500 (Eropa), bahkan untuk di Amerika Serikat, TOEFL score yang disyaratkan adalah 550. (Nilai maksimal TOEFL Paper Based Test adalah
677). Umumnya ITP-TOEFL adalah TOEFL dengan sistem PBT (Paper Based) yang dikeluarkan oleh ETS, New Jersey. Jika mengikuti ITP TOEFL maka
harga biaya tes TOEFL ITP tersebut adalah: US$ 27.50 atau sekitar Rp. 280.000. Lokasi test bisa dilaksanakan di ILC. Tapi syaratnya, peserta test
harus ada minimal 10 orang, dan pendaftaran harus 3 minggu sebelum test. Kalau belum 10 orang peserta, test bisa mundur. Jika test TOEFL yang
anda maksud bukan ITP-TOEFL yang dikeluarkan bukan oleh ETS, New Jersey (dari institusi lain), harganya bisa bervariatif tergantung institusi yang
mengadakan. TOEFL merupakan standardisasi kemampuan bahasa Inggris seseorang secara tertulis yang meliputi tiga aspek yaitu : Listening,
Structure, dan Reading. 2. Tujuan Test TOEFL TOEFL memiliki dua tujuan umum yaitu: Academic dan General. Tujuan akademik TOEFL adalah untuk
tujuan pendidikan, penelitian atau yang berhubungan dengan kegiatan akademis di luar negeri, ataupun di Indonesia. Untuk pascasarjana, biasanya
nilai minimal adalah 450/ 500 sedangkan untuk S1 adalah 400/450. Tujuan umum (general) pada umumnya digunakan dalam bidang pekerjaan,
kenaikan pangkat atau tugas kerja. Banyak perusahaan yang memasang standar bahasa Inggris karyawannya dengan melihat nilai TOEFL. Umumnya,
nilai TOEFL minimal adalah 500 untuk kenaikan pangkat standar. 3. Struktur TOEFL Terdapat tiga bagian tes TOEFL yang harus dikerjakan oleh peserta.
Bagian pertama adalah soal-soal yang mengukur kemampuan Listening Comprehension (50 soal), Structure & Written Expression (40 soal), dan
Reading Comprehension (50 soal). Keseluruhan soal dibuat dalam bentuk pilihan berganda. Keseluruhan tes berlangsung kurang lebih 150 menit,
untuk Paper Based TOEFL, dan kurang lebih 240 menit untuk Computer Based TOEFL. 4. Klasifikasi UMUM Nilai TOEFL Secara umum kita mengenal tiga
level penguasaan bahasa asing, yaitu Tingkat Dasar (Elementary), Tingkat Menengah (Intermediate), dan Tingkat Mahir (Advanced). Pada umumnya:
Center for International Language Development juga menilai dengan kebijaksanaan untuk kepentingan mahasiswa setempat di lembaganya, dengan
strandar kebutuhan, kebijakkan team pengelolanya, dan dasar kompetensi mahasiswa, masyarakat pengguna jasa di lingkungannya. Para ahli bahasa
biasanya mengklasifikasikan TOEFL Score ke dalam 4 level (tingkat) di antaranya: - Tingkat Dasar (Elementary Level) : 310 s.d. 420 - Tingkat
Menengah Bawah (Low Intermediate Level) : 420 s.d. 480 - Tingkat Menengah Atas (High Intermediate Level) : 480 s.d. 520 , dan - Tingkat Mahir
(Advanced Level) : 525 s.d 677 . Penilaian TOEFL: Sistem penilaian TOEFL menggunakan konversi dari setiap jawaban yang benar. Nilai TOEFL tertinggi
yang bisa dicapai seseorang adalah 675. 5. Materi TOEFL a. Listening Comprehension Waktu= 35 menit (termasuk pembacaan petunjuk pelaksanaan
untuk setiap bagian) Tes ini memberikan kesempatan untuk menunjukkan kemampuan memahami percakapan dan pembicaraan dalam bahasa Inggris.
Listening Comprehension Test terdiri dari 3 (tiga) bagian: Part A : Short Dialogue (Dialog Pendek) Pada bagian ini, akan ada percakapan singkat antara
dua orang. Setelah percakapan, pertanyaan yang berhubungan dengan percakapan tersebut akan diberikan. Baik percakapan dan pertanyaan tidak
akan diulangi. Part B : Long Conversation (Percakapan Panjang) Pada bagian ini, akan ada percakapan dengan topik santai antara mahasiswa dengan
durasi sekitar 60-90 detik. Setelah percakapan panjang selesai akan diikuti oleh sejumlah pertanyaan pilihan ganda yang kesemuanya merujuk pada
percakapan panjang tersebut. Part C : Short Talks (Pembicaraan Pendek) Pada bagian ini, ada beberapa pembicaraan dengan durasi sekitar 60-90 detik
tentang kehidupan sekolah atau perkuliahan, masing-masing diikuti dengan pertanyaan pilihan ganda. Listening Comprehension merupakan bagian
pertama dari materi tes TOEFL. Bagian ini terdiri dari 50 pertanyaan yang dalam lembar jawabannya hanya tersedia pilihan jawaban untuk masing-
masing pertanyaan.Bagian listening ini terdiri dari mendengarkan 3 jenis percakapan yaitu: Percakapan pendek, percakapan panjang, dan cerita
panjang. a. Percakapan pendek : biasanya terdiri dari 2 baris dan dialog antara 2 pembicara. Terdapat 30 pertanyaan dengan 30 jawaban untuk jenis
soal percakapan ini. b. Percakapan panjang : terdiri dari beberapa percakapan antar 2 orang yang akan dipergunakan untuk menjawab pertanyaan.
Jumlah pertanyaan untuk setiap percakapan kurang lebih 4 pertanyaan. Tips penting: Jika punya waktu, lihat jawaban-jawaban yang tersedia sebelum
percakapan dimulai. Cerita panjang: Pada bagian ini, peserta ujian akan mendengarkan seseorang bercerita tentang beberapa permasalahan di
kampus atau kehidupan sehari-hari. c. Structure and Written Expression Jenis pertanyaan struktur merupakan pertanyaan dengan pilihan berganda
dimana diperlukan pengetahuan tentang grammar. Dengan Grammar peserta ujian pasti berpikir ini sulit untuk dipahami tapi tenang saja dengan
mengikuti tips dibawah ini, peserta ujian akan mudah mengerjakan soal-soal tersebut. Beberapa Tipsnya : a. Pelajari Kalimatnya: Untuk menganalisa
jenis jawaban apa yang dibutuhkan untuk melengkapi kalimat. b. Pelajari setiap jawaban dalam melengkapi kalimat: Buang jawaban yang menurut
peserta ujian tidak benar dalam melengkapi kalimat. c. Jika menganalisa jawaban, jangan membuang jawaban yang salah tanpa mencocokkan dengan
kalimat: Jawaban yang salah secara umum dapat merupakan kalimat yang benar bila berdiri sendiri. Jawaban yang salah secara umum akan salah bila
dipergunakan dalam melengkapi suatu kalimat. d. Written Expression merupakan soal yang membutuhkan pengetahuan anda terhadap kalimat yang
terdapat dalam soal. Prosedur umum mengerjakan pertanyaan bentuk written expression adalah dengan melihat kata yang digaris bawahi (memilih
secara langsung yang menurut kita kata tersebut salah), Jika tidak dapat memilih, maka bacalah secara komplit kalimat dalam soal. c. Reading
Comprehension Section 3 dalam ujian TOEFL adalah Reading_comprehension. Pada bagian (Reading_comprehension) ini digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta ujian dalam memahami teks tertulis dalam bahasa inggris. Bagian ini mengujikan setidaknya 5 bacaan, dimana masing-masing
bacaan biasanya terdiri dari sepuluh pertanyaan. Sehingga pertanyaan pada bagian ini berjumlah limapuluh pertanyaan. Peserta ujian harus
menyelesaikan semua pertanyaan dalam waktu limapuluh menit. Bagian ini hanya mengujikan teks bacaan saja, tanpa gambar, diagram,_\atau alat
Bantu visual lainnya. Tema bacaan yang_diujikan dalam bagian ini cukup bervariasi, namun secara umum berkaitan dengan materi perkuliahan yang
diajarkan oleh universitas-universitas di Amerika Serikat. Misalnya, sejarah, sastra, seni, arsitektur, geologi, biologi, kesehatan, astronomi, geografi,
dan seterusnya. Adapun pertanyaan pada section 3 bisa dikategorikan ke dalam dua bentuk pertanyaan sebagai berikut: a. Reading_comprehension
Pada section 3 ini peserta ujian akan diminta untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan yang_berkaitan dengan informasi yang_terdapat pada teks
bacaan. Mulai dari main idea, bagian bacaan yang_lebih rinci, sampai inferasi atau penyimpulan atas informasi yang_terdapat pada bacaan. b.
Vocabulary Section 3 juga meminta peserta ujian untuk menjawab arti dari kata-kata tertentu yang_terdapat pada teks bacaan. Namun apabila anda
sama sekali tidak tahu arti kata-kata tertentu, anda masih tetap bias mengetahui arti kata- kata tersebut dengan memahami konteks bacaan. Dengan
demikian anda bias memperkirakan arti dari kata-kata yang_ditanyakan dalam soal. Permasalahan yang_biasa dihadapi oleh peserta tes TOEFL dalam
ujian Reading_ Comprehension adalah batasan waktu yang_singkat. Banyak peserta tes yang_tidak bisa menyelesaikan semua pertanyaan ketika waktu
yang_disediakan telah habis. Untuk itu berbagai kemampuan yang_dibutuhkan dalam reading_harus dikuasai sebelum benar- benar menjalankan ujian
TOEFL. Sekalipun demikian, peserta ujian masih berpeluang untuk mendapatkan skor TOEFL yang_lebih tinggi apabila menguasai trik-trik taktis.
Berikut disajikan beberapa kunci yang_bisa membantu peserta ujian berkompetisi dengan waktu yang_ketat sekaligus untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. 6. Perluasan Penggunaan TOEFL Seiring perkembangan zaman, bahkan negara-negara yang bahasa ibunya bukan bahasa Inggris, seperti
Jepang, Korea, India, Malaysia, Indonesia, dll mensyaratkan TOEFL Score tertentu bagi calon mahasiswanya, baik yang datang dari dalam negeri,
apalagi jika berasal dari luar negeri. Di Indonesia, TOEFL bahkan digunakan juga untuk: a. Persyaratan bagi penerimaan karyawan baru di instansi
pemerintah, perusahaan pemerintah dan swasta. b. Syarat penerimaan mahasiswa baru untuk jenjang S2 dan S3. c. Syarat pengajuan beasiswa, baik
dari pemerintah maupun swasta. TOEFL sendiri sudah beberapa kali mengalami penyempurnaan oleh lembaga penyelenggaranya, ETS. Bentuk-bentuk
TOEFL Test yang pernah diperkenalkan ke publik yaitu: 1. TOEFL Paper Based Test Terdiri atas 3 section: Listening, Structure, Reading Maximum Score
: 677 2.TOEFL 2. Computer Based Test Terdiri dari 4 Section: Listening, Structure, Reading, Writing Maximum Score : 300 3. 3. TOEFL Internet Based
Test Terdiri dari 4 section: Listening, Reading, Writing, Speaking. Maximum score: 120. Meskipun resminya, sejak TOEFL Internet Based Test
diperkenalkan di seluruh dunia, maka jenis sebelumnya tidak berlaku lagi, namun kenyataannya sampai saat ini, TOEFL Paper Based Test masih
digunakan secara luas di berbagai lembaga pendidikan tinggi maupun untuk rekrutmen karyawan di Indonesia, atau di negara- negara yang bukan
berbahasa Inggris. Sedangkan, di berbagai Universitas atau lembaga pendidikan penyelenggara TOEFL-like, TOIC, dibuatnya aturan kebijakan cukup
bervariasi baik di sisi materi, volume penjadwalan kegiatan. Materi TOEFL- like, TOIC lebih sederhana, volume penjadwalan kegiatan, jauh lebih
banyak. 7. Biaya TOEFL test. ITP-TOEFL itu adalah TOEFL dengan sistem PBT (Paper Based) yang dikeluarkan oleh ETS, New Jersey. Jika peserta ujian
mengikuti ITP TOEFL maka harga biaya ITP TOEFL test tersebut sebesar US$ 27.50 atau sekitar Rp. 280.000. Lokasi test bisa dilaksanakan di ILC,
penyelenggara TOEFL tests. Jumlah peserta test umumnya minimal 10 orang, dan pendaftaran 3 minggu sebelum test. Kalau belum 10 orang peserta,
test bisa mundur. Jika TOEFL test yang anda maksud bukan ITP-TOEFL yang dikeluarkan bukan oleh ETS, New Jersey (dari institusi lain), beayanya bisa
bervariatif tergantung institusi yang penyelenggara. Biaya TOEFL-like test atau TOEC test relatif lebih lebih murah dibanding ITP-TOEFL test, yaitu Rp.
60.000 / ujian/ mahasiswa di Unit Pengembangan Bahasa (UPB) STAIN Curup. E. Metodologi Penelitian Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini, maka pada bab ini akan dijelaskan berbagai hal penting berkaitan dengan tahapan penelitian, yaitu mengenai: (1) Jenis penelitian; (2),
Sumber Data penelitian; (3) Teknik sampling; (4) Teknik pengumpulan data; (5) Pengembangan validitas data; (6) Analisis data penelitian; dan (7)
Proses analisis data penelitian. 1. Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sasaran utama dalam penelitian ini
diorientasikan pada studi kasus terpancang (embedded case-study research) dengan kasus tunggal, yaitu persoalan mahasiswa menghadapi tuntutan
TOEFL score yang menjadi salah satu syarat wisuda pada Jurusan tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Curup. Penelitian ini disebut
sebagai studi kasus tunggal, karena penelitian terarah pada sasaran dengan satu karakteristik. Fokus permasalahan yang diteliti juga telah ditentukan
dan dirumuskan terlebih dahulu, sebelum peneliti terjun di lapangan. Rumusan masalah ditekankan pada pertanyaan “bagaimanakah” ataupun
“mengapa”. Hal senada dikatakan Yin (1987: 18) “How"” and “why” questions are more explanatory and likely to lead to the use of case studies,
histories,_ and experiments as the preferred research strategies. (Pertanyaan “bagaimanakah” dan “mengapa” pada dasarnya lebih eksplanatoris dan
cenderung mengarah pada penggunaan teknik studi kasus, historis, dan eksperimen). Artinya: penanda dalam pertanyaan yang digunakan pada
rumusan masalah dalam penelitian ini (‘bagaimanakah’ dan ‘mengapa’) bersifat lebih eksplanatoris. Penelitian ini tergolong sebagai kajian kasus
tunggal, dan penelitian ini dapat mengungkap banyak hal penting, banyak temuan, dan memerlukan perhatian khusus. Menurut Yin (1987), "Single
case designs require careful investigation of the potencial case to minimize the chances of misrepresentation and to maximize the access needed to
collect the case study evidence” 3 (Rancangan kasus tunggal menuntut peneliti bertindak sangat hati-hati guna memperkecil peluang salah penafsiran
dan memperbesar akses yang diperlukan untuk mengangkat fakta-fakta dalam studi kasus ini). Artinya Untuk dapat mengungkap temuan bermakna
yang akurat dalam penelitian tentang persoalan TOEFL Scores sebagai syarat wisuda bagi mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI ini, dilakukan dengan
kerja keras, kecermatan, kemampuan, dan berbagai referensi yang relevan. 2. Sumber Data Penelitian Ada dua jenis informasi dalam penelitian ini,
yaitu ‘tertulis’ dan ‘lisan’. Informasi tertulis mengenai data TOEFL Score mahasiswa Jurusan tarbiyah Prodi. PAI STAIN Curup tahun 2014-2015.
Informasi lisan mengenai hal-hal yang relevan dengan permasalahan terjadinya mengenai TOEFL Score dari para informan. Hal ini berdasarkan
rumusan masalah pada penelitian ini. Ditegaskan Sutopo (2006) bahwa “Jenis data yang digali dan dikaji sangat tergantung dari rumusan
masalahnya”.4 Artinya, hal penting yang harus dilakukan peneliti di sini, bukan sekedar memilih dan menentukan ketepatan jenis informasi, tetapi juga
ketepatan dalam menggali dan mengkajinya berdasarkan rumusan permasalahan penelitian. Pada penelitian ini ada dua macam sumber data utama
yang dimanfaatkan berdasarkan informasi yang diperlukan, yaitu dokumen / arsip dan narasumber / 3 . Yin, Robert. 1987. Case Study Research
Desing_and Methods. London :Sage Publications beverty Hills.P:44. 4 . Sutopo. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta:UNS Press. P:56.
informan. Data pertama adalah data dokumen berupa TOEFL Score mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI STAIN Curup. Dokumen tertulis atau arsip
merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dan pokok dalam penelitian kualitatif. Selain itu, dokumen atau arsip bisa memiliki
beragam bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap dan kompleks. Data kedua adalah informasi dari informan yang relevan. Data
dokumen yaitu data TOEFL Score mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI STAIN Curup tahun 2014-2015. Data informasi yaitu data informasi dari para
narasumber (Pengelola TOEFL Tests Unit Pengembangan Bahasa (UPB) STAIN Curup, Dosen Bahasa Inggris Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI, dan para
Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI STAIN Curup yang telah menempuh TOEFL Tests untuk mendapat TOEFL Scores sebagai syarat wisuda.
Narasumber dalam penelitian ini penting perannya sebagai individu yang memiliki berbagai macam informasi dan dapat memberikan akses serta
kelengkapan informasi yang juga berkaitan dengan data dokumen. Dua macam sumber data tersebut di atas merupakan sumber-sumber informasi
penting bagi peneliti untuk dapat menjawab semua permasalahan yang telah peneliti kemukakan dalam rumusan masalah di muka. Sebaliknya,
mustahil dilakukan penelitian tanpa adanya sumber data yang tersedia. 3. Teknik Sempling Berdasarkan konstruksi teoretis dan berbagai pertimbangan
logis yang cukup argumentatif, peneliti dapat menentukan sampling yang tepat untuk penelitian ini. Peneliti pastikan melihat, memilih, dan
menentukan sumber data (narasumber) yang kompeten dan memiliki kredibilitas (dapat dipercaya) yang tinggi, sehingga mampu memberikan
informasi ataupun data yang cukup signifikan dan lengkap dalam penelitian ini. Sampling_dalam penelitian kualitatif sering _dinyatakan sebagai internal
sampling_yang_diambil untuk mewakili kedalaman informasinya bukan jumlah populasinya. Peneliti menentukan narasumber dengan menggunakan
teknik sampling cuplikan (criterion-based-selection.) pada penelitian ini. Hal ini dilakukan oleh peneliti atas pertimbangan adanya keterbatasan waktu,
energi, dan agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan-permasalahan yang peneliti anggap penting hingga sampai tuntas dan membuahkan
hasil yang signifikan. Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan hanya untuk menentukan narasumber. Narasumber yang pertama adalah pihak
pengelola TOEFL Tests, karena di sana data TOEFL Score mahasiswa Prodi. PAI berada. Narasumber kedua adalah para mahasiswa Jurusan Tarbiyah
Prodi. PAI yang telah menempuh TOEFL Tests guna memenuhi persyaraan wisuda. Narasumber ketiga adalah para dosen bahasa Inggris di lingkungan
Prodi. PAI STAIN Curup. Narasumber ketiga ini juga sekaligus merupakan pakar yang mampu memeriksa, memberikan kritik konstruktif, dan berbagai
masukan demi kesempurnaan hasil analisis penelitian, sebelum disampaikan sebagai laporan akhir hasil penelitian. 4. Teknik Pengumpulan data Peneliti
menggali data dengan dua teknik, yaitu non-interaktif untuk menggali data yang berdasarkan data dokumen, dan interaktif untuk menggali data yang
berdasarkan informasi informan. Hal ini dilakukan karena peneliti memahami bahwa kualitas data yang_diperoleh akan sangat tergantung_dari kualitas
penelitinya, terkait dengan peran peneliti sebagai alat pengumpulan data (human instrument). 5. Pengembangan validitas Data Setelah data
ditemukan dan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan pengembangan validitas data. Hal ini dilakukan untuk menemukan keakuratan data dan tafsir
makna yang dapat diambil sebagai simpulan hasil penelitian. Untuk pengembangan validitas data penelitian ini, digunakan teknik trianggulasi sumber
(sumber informan). Pada bagian ini peneliti yang berperan sebagai alat pengumpul data, selanjutnya menerapkan pengembangan validitas data yang
tepat berdasarkan sumber data dan tujuan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan langkah-langkah validitas data dokumen atau arsip dan wawancara
mendalam. Peneliti melakukan pengembangan validitas data, setelah ditemukan pokok-pokok temuan relevansinya dengan permasalahan dalam
penelitian ini. Pengembangan validitas data penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan kekuatan, keakuratan data dan tafsir, makna yang
dapat diambil sebagai simpulan hasil penelitian. Peneliti melakukan hal ini melalui trianggulasi (triangulation) sumber sebagai tinjauan informan kunci
(key informant review), dan member check. Menurut Sutopo (2002: 92), “Trianggulasi merupakan cara yang biasa digunakan untuk peningkatan atau
pengembangan validitas data penelitian kualitatif”. Untuk ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi sumber ini juga lazimnya sebagai upaya dalam
pengembangan validitas data. 6. Analisis Data Penelitian a. Analisa Isi Dokumen (Content Analysis) Proses pengumpulan data dilakukan melalui
tahapan-tahapan analisa isi dokumen TOEFL Score mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI STAIN Curup. Analisa diawali dengan mencermati data
khususnya yang terkait dengan kajian. Berawal dari menggali data, mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan menverifikasinya.
Fokus analisa isi dokumen dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek penting yang diteliti sesuai permasalahan -permasalahan yang_telah
dirumuskan dalam penelitian ini. Pada bagian ini, peneliti bukan hanya sekadar mencatat isi penting tetapi juga menarik kesimpulan yang benar dan
dapat direproduksi dari data hingga konteksnya”. 5 b. Wawancara Mendalam (In-depth interviewing ) Peneliti melakukan wawancara mendalam (In-
depth interviewing) kepada beberapa narasumber dalam penelitian ini adalah pengelola TOEFL Tests di Unit Pengembangan Bahasa (UPB) STAIN
Curup; para mahasiswa yang telah mengikuti TOEFL Tests untuk meraih TOEFL Score sebagai syarat wisuda di lingkungan Prodi. PAI; serta para dosen
bahasa Inggris di lingkungan Prodi. PAI STAIN Curup. Wawancara dilakukan secara tidak berstruktur, terbuka (open-ended interviewing) untuk
mengungkap kedalaman informasi mengenai 5 . Krippendorff . 1981. Content Analysis. An Introduction to Methodology. London: The University of
Chicago Press. P:21.. permasalahan yang relevan dengan kajian ini. Informasi-informasi penting yang digali melalui narasumber dalam penelitian ini
adalah mengenai berbagai hal tentang teknis pelaksanaan TOEFL Tests. materi, dan problem pencapaian standar TOEFL Score sebagai syarat
munagosah. Informasi penting yang relevan guna mempenjelas, dan menjawab alasan mengapa persoalan TOEFL Score yang merupakan salah satu
syarat munaqgosah itu benar-benar terjadi. Hal penting yang peneliti lakukan di sini adalah wawancara secara akurat, efektif, dan menghasilkan
informasi lengkap guna memperkuat simpulan. Proses analisis data penelitian kualitatif ini bersifat induktif. Penelitian dilakukan dengan melalui metode
pemikiran yang bertolak dari kaidah-kaidah khusus untuk diperlakukan secara umum. Dengan kata lain, penarikan simpukan berdasarkan keadaan-
keadaan yang khusus diperlakukan sebagai penentu kaidah umum dalam mencapai tujuan akhir penelitian ini. Penelitian kualitatif menekankan pada
analisis induktif, bukan analisis deduktif. Artinya, teori yang _dikembangkan dimulai di lapangan studi, dari data yang_terpisah-pisah atau hal-hal
khusus, dan atas bukti-bukti yang terkumpul saling_berkaitan (bottom-up grounded theory) menjadi kaidah umum. Proses analisis data penelitian
kualitatif ini dilakukan sebagai berikut: a. Analisis dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data dokumen b. Analisis juga dilakukan bersama
dengan proses pengumpulan data informan sejak dari awal, dan berkelanjutan; c. Proses analisis dilakukan dalam bentuk interaktif, hal saling
mempengaruhi. Proses analisis dalam penelitian ini dibuat, dikembangkan, dan dikomparasikan tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, sajian data,
dan penarikan simpulan / verifikasi. Proses berlangsung terus dan berkesinambungan sehingga diperolehnya baik simpulan yang bersifat sementara
maupun simpulan hasil akhir analisis. Proses analisis dimulai sejak dilakukannya awal proses pelaksanaan pengumpulan data penelitian dan berakhir
setelah ditemukan hasil akhir simpulan untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian. Hal senada dikemukakan Miles and Huberman (1984), "We consider
that analysis consists of three concurrent flows of activity: data reduction, data display, and conclusion drawing/ verification” 6(Analisis terdiri dari tiga
jalinan peristiwa, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan / verifikasi. Pada waktu pengumpulan data penelitian, selalu dilakukan
reduksi data dan sajian data. Setiap data yang masuk selalu dilakukan refleksi dan komparasi. Data diperoleh baik dari masing- masing aspek terkecil,
antar-unit ataupun kelompoknya. Data yang diperoleh dari analisis isi dokumen atau buku teks (Bsu) yang fokuskan pada data yang terkait. Seluruh
data diproses (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis), diklasifikasikan (dilakukan reduksi data, dan sajian data), dan dikaji
(dilakukan penarikan simpulan-simpulan). Analisis data TOEFL Score dan informasi informan dilakukan secara cermat dan akurat berdasarkan berbagai
aspek yang melingkupinya. Demikian proses analisis terus berkelanjutan sejak pengumpulan data, reduksi data, sajian data, serta verifikasi sehingga
ditemukan makna akhithasil penelitian ini selesai. Analisis data informasi para informan, merupakan data informasi kedua, yang juga diperlukan oleh
peneliti guna 6 . Miles and Huberman . 1984:. Qualitative Data Analysis.London:, Beverly Hills: Sage Publication. P:21. mengungkap berbagai informasi
penting yang relevan dengan tujuan penelitian. Hal-hal penting pada bagian ini adalah masih dilakukannya reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan dan verifikasi. Selanjutnya, pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, dilakukan penarikan simpulan ataupun verifikasi atas semua hal
yang telah masuk dalam reduksi data dan sajian data. Proses interaksi penelitian dilakukan dengan membandingkan data yang_diperoleh melalui
wawancara dengan data hasil observasi, arsip, dan sebagainya. Informasi lengkap dari dua sumber data dalam penelitian ini, dianalisis sehingga
menghasilkan makna sintesis simpulan akhir, sebagai makna sistesis hasil pembahasan penelitian kualitatif. Pada tahap pengumpulan data, setiap data
penting harus diverifikasi untuk dikembangkan kemantapannya sehingga seluruh data yang terkumpul pada saat pengumpulan data berakhir, simpulan
unit-unitnya telah teruji kemantapannya. Apabila dirasa belum cukup mantap data pendukungnya, sedangkan simpulan akhir telah dibuat, maka
peneliti dapat melakukan pemantapan lebih lanjut dengan menggali informasi yang telah terfokus guna mendukung simpulannya. Langkah tersebut
yang dimaksudkan sebagai istilah verifikasi yang merupakan proses siklus yang dilakukan dalam penelitian ini. Sehubungan dengan paradikma
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka hasil penelitian yang berupa temuan-temuan dapat dinarasikan dan terbaca secara keseluruhan. Melalui
proses analisis siklus ini, temuan- temuan hasil analisis yang mencakup tiga faktor utama permasalahan pada penelitian ini, dapat terjawab dengan
lengkap dan saling berkaitan dengan jelas. DAFTAR PUSTAKA Deborah Phillips. Longman Complete Course For The TOEFL, Tests. USA, Longman,Inc.:
2001. Djamaluddin Darwis. English for Islamic Studies. Jakarta, IAIN walisingo Press: 2003. Hamidah, Bustami. Digest Islam and Build up Your English.
Yogyakarta, Andalas University Press: 2006. Krippendorff . 1981. Content Analysis. An Introduction to Methodology. London: The University of Chicago
Press. Mendiknas. Undang-undang Guru Dan Dosen. Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2012. Miles, Matthew B & Huberman, Michael A. Qualitative Data
Analysis. London, Beverly Hills, Sage Publication: 1984.. Peraturan Pemerintah RI. Undang-undang Guru dan Dosen. Jakarta, Pustaka pelajar: 2012.
Sharpe.J.Pamela. Barron’S TOEFL (Test Of English As A Foreing_Language), IBT. Indonesia, Binarupa Aksara Publishing: 2012. Yin, Robert. Case Study
Research Desing_and Methods. London ,Sage Publications beverty Hills: 1987.
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